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BAB 7 

KESIMPULAN 

7.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perancangan strategi promosi yang telah dilakukan, penelitian 

sekarang ini menghasilkan beberapa kesimpulan, antara lain: 

a. Perancangan telah telah meningkatkan minat beli konsumen potensial lebih dari 

10%  dengan parameter berupa kunjungan profil Instagram UMKM sebesar 101 

akun dibandingkan dengan seminggu sebelum implementasi dilaksanakan, 

biaya UMKM tidak meningkat secara signifikan, dan rancangan cukup untuk 

dilakukan oleh karyawan yang ada saat ini karena telah tersedia foto produk, 

kalender konten (bulan Agustus) serta template desain dari hasil rancangan. 

b. Konsumen potensial lebih banyak datang dari konsumen yang berjenis kelamin 

perempuan (140 dari 187 responden), umur di rentang 21-25 tahun (116 dari 

187 responden), tujuan pembelian untuk konsumsi pribadi (143 dari 187 

responden), lebih suka membeli roti dengan langsung datang ke toko roti (45 

dari 52 responden pada kuesioner pendahuluan), dan menggunakan Instagram 

sebagai media yang digunakan untuk mencari informasi toko roti (25 dari 52 

responden pada kuesioner pendahuluan). 

c. Variabel periklanan, promosi penjualan, personal selling, dan public relation 

berpengaruh secara signifikan kepada minat beli konsumen potensial dengan 

nilai sebesar 0,022; 0,001; 0,001; dan tanda *** (yang menandakan bahwa lebih 

kecil dari 0,05). Indikator-indikator yang memberikan pengaruh tersebut antara 

lain penggunaan desain pada konten (P3), konten yang menunjukkan 

banyaknya variasi produk (P4), promosi harga khusus seperti gratis ongkir pada 

jumlah pembelian tertentu (PP2), kecepatan pelayanan (PS3), aktivitas sponsor 

oleh UMKM (PR1), aktivitas sosial yang dilakukan oleh UMKM (PR2), 

penggunaan Instagram Ads (PR3), dan pelaksanaan event tahunan (PR4). 

Kemudian variabel yang tidak berpengaruh secara signifikan kepada minat beli 

konsumen potensial adalah direct marketing sebesar 0,268. 

d. Berdasarkan implementasi dengan total unggahan sebanyak tiga kali posting 

(termasuk Reels) dan tujuh unggahan Instagram Story, konten yang 

menghasilkan kunjungan profil yang besar adalah konten yang menunjukkan 

banyaknya variasi produk dalam satu postingan dengan media Reels (80 akun) 

dan promosi berupa gratis ongkir apabila konsumen membeli lebih dari 40 
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kardus di radius area Pemalang dengan media postingan (17 akun) serta 

menggunakan desain seperti penggunaan kata-kata pada postingan dan Reels 

lebih berpengaruh untuk menghasilkan kunjungan profil yang lebih besar (total 

97 akun karena kedua konten menggunakan desain dalam penyajiannya). Pada 

Instagram Story didapatkan 4 akun saja yang mengunjungi profil. 

7.2. Saran 

Saran untuk UMKM pada pengaplikasian konten Instagram ke depannya adalah 

dengan melakukan beberapa usulan yang tidak terlaksana pada penelitian 

sekarang ini seperti melaksanakan event tahunan, melakukan aktivitas sosial dan 

sponsor pada acara tertentu lalu didokumentasikan, serta menggunakan 

Instagram Ads berdasarkan beberapa perilaku konsumen yang telah terjawab 

pada bagian kesimpulan. 

Adapun saran yang diberikan kepada penelitian berikutnya yaitu perlu dilakukan 

sebuah penelitian mengenai konten promosi kepada platform lain seperti Tiktok 

dan Facebook sehingga dapat memaksimalkan strategi promosi untuk seluruh 

kalangan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1: Daftar Tanya Jawab dengan Pemilik dan Anak Pemilik UMKM 

No Pertanyaan Jawaban 

Narasumber: Pak Rahmat (pemilik UMKM) 
Lokasi diskusi: Toko roti UMKM Dian Snack & Bakery 

Tanggal: 11 September 2021 

1 
Disini ada jual roti 
apa saja Pak? 

Banyak mas, ada roti isi kayak coklat, roti isi 
ayam, ada roti pizza juga, pokoknya banyak mas. 
Mas bisa dicek di grab kita. 

2 

Selain jual eceran, 
Bapak kan 
memberikan layanan 
pemesanan untuk 
acara-acara gitu ya 
Pak, nah itu ada apa 
saja ya Pak? Terus 
harganya berapa? 

Disini ada 3 paket mas, ada paket reguler 
dengan harga 18 ribu yang isinya 6 roti harga 3 
ribuan, paket premium dengan harga 20 ribu 
isinya 6 roti harga 4 ribuan, sama roti super 
premium dengan harga 24 ribu yang isinya 6 roti 
harga 4 ribuan dicampur sama roti yang 
harganya 10 ribuan. Itu harganya belum 
termasuk sama kardusnya mas, kalau pakai 
kardus, per paket kena tambahan 3 ribu. 

3 

Sekarang harga-
harga pada naik ya 
Pak buat produksi? 
Makanya kalau pakai 
kardus kena 
tambahan 3 ribu? 

Iya mas bener. Sekarang bahan-bahan yang 
berkualitas itu pada naik semua, jadi ya mau 
gamau harga naik. Dulu harga rotinya disini 
sekitar 2.500 mas, gara-gara pandemi akhirnya 
harganya naik jadi sekitar 3.000. Padahal kalau 
kamu lihat di kompetitor-kompetitor sana, 
kardusnya jelek-jelek. Di sini saja yang 
kardusnya mewah, gambarnya jelas dan 
dilaminating. 

4 

Lalu untuk 
penjualannya 
sekarang bagaimana 
Pak? Apakah 
mengalami 
permasalahan? 

Iya mas, disini penjualan kita menurun. Dulu kita 
bisa produksi sampai 3900 roti per hari mas. Lalu 
semenjak saya kena COVID, produksi dan sales-
sales berhenti semua jadi sejak awal pandemi. 
Jadi makin kesini makin sedikit jumlah roti yang 
diproduksi mas. Dulu juga saya punya 20 
karyawan total tapi akhirnya ya mau gamau 
karyawan saya itu harus PHK. Jadi sekarang 
karyawannya tinggal dua dan dibantu sama 
keluarga saya. Jadi saya harap usulan mas 
henrik tidak menambah karyawan sih mas. 

5 
Permasalahannya itu 
kira-kira menurut 
Bapak ada dimana? 

Pemasaran mas, soalnya sekarang untuk segi 
produksi dan kualitas sudah mapan. Nah saya 
kalau ditanya soal mau pemasaran yang kayak 
gimana, saya cenderung ke yang online mas 
soalnya saya merasa sudah saatnya. Sekarang 
sih sudah punya Facebook sama Instagram tapi 
masih belum tahu bagaimana promosinya. Ga 
cuma itu, saya pikir dengan promosi lewat online 
kemungkinan besar biaya yang dikeluarkan juga 
lebih sedikit daripada offline karena dulu saya 
sudah pernah sebar brosur tapi tidak pengaruh 
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No Pertanyaan Jawaban 

6 
Kendalanya ada 
dimana Pak? 

Kalau soal pemasarannya ya, jujur kami belum 
mengetahui apa yang menjadi daya tarik roti bagi 
masyarakat mas dan kami juga ingin dian bakery 
ini dikenal di masyarakat kalau toko roti ini ada di 
sini. Tapi kalau soal teknisnya gitu sebenarnya 
saya kurang tahu karena yang ngurus anak saya. 
Mending tanya langsung saja ke anak saya kalau 
masalah itu. Soalnya saya pakai Facebook sama 
Whatsapp pribadi aja buat promosi mas. 

Narasumber: Anung (anak pemilik UMKM) 
Lokasi diskusi: Online via Whatsapp 

Tanggal: 29 November 2021 

1 

Nung, aku mau tanya 
kemarin aku 
wawancara 
Bapakmu, nah 
masalah yang mau 
diurus itu kan 
pemasaran digital 
gitu. Menurutmu 
sebagai pemegang 
media sosialnya itu 
kesulitannya apa? 

Permasalahannya itu pembagian waktu. Soalnya 
kan emang butuh orang khusus untuk mengurus 
sosmed. Aku sama adikku ya bisa urus 
sosmednya tapi ga bisa setiap hari karena sambil 
kuliah, nugas dsb. Masku juga lagi kerja di luar 
kota, jadi ya perlu tenaga khusus sih. Tapi balik 
lagi, kalau menyiapkan tenaga khusus juga harus 
mempertimbangkan gaji. Juga kalau semisal 
Facebook, kita juga kurang paham buat 
ngejangkau audience jadi kita fokus ke 
Instagram. 

2 

Dulu pernah ngiklan 
berbayar di media 
sosial atau belum? 
Kalau pernah, berapa 
biaya yang 
dikeluarin? 

Sudah mas, di Facebook dan Instagram. Buat 
waktunya sendiri awal 2021 sih. Biayanya sendiri 
25 ribu per hari dan pengaturannya berdasarkan 
area saja. 

3 
Kenapa sudah jarang 
ngiklan lagi? 

Soalnya dulu biaya yang dikeluarin ga sebanding 
sama pemasukannya. Terakhir ngiklan cuma 
sedikit mas yang beli. Terus kita juga tidak tahu 
apa iklan yang menarik minat konsumen. 

4 

Oke, ini mungkin 
sedikit melenceng 
dari promosinya. Tapi 
aku mau tanya, kan di 
toko rotimu banyak 
banget variannya, 
kenapa dari sekian 
banyak varian yang 
dipilih yang itu? 

Biasanya tergantung permintaan pasar, biasanya 
ada pelanggan yang sering beli terus komen kok 
ga ada rasa ini, rasa itu. Nah dari situ kalau 
semisal banyak yang minta otomatis kami akan 
produksi. 
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No Pertanyaan Jawaban 

5 
Terus dari yang dulu sampai 
sekarang varian yang baru 
ditambahin apa saja? 

Dulu pertama kali itu pisang coklat, terus 
nyusul kelapa, coklat, vanilla, donat, 
pizza, nanas, selai stroberi, kacang, roti 
ayam. Dulu juga pernah ada kacang hijau 
dan blueberry tapi karena peminatnya ga 
banyak jadinya ditarik dari pasaran. 

6 
Sekarang ada mau nambah 
varian baru? 

Kalau rasa belum ada, tapi kalau rotinya 
ada, namanya roti bludder. Rotinya masih 
dalam tahap uji coba produksi sama riset 
bahan-bahannya juga. 

7 
Tujuan dari adanya roti 
bludder itu apa nung? 

Tujuannya sih biar orang-orang bisa milih 
mau roti yang bludder atau biasa. 
Soalnya dari uji coba ke beberapa orang, 
mereka cenderung lebih suka bludder. 
Tapi ya itu harganya bisa 3.500 sampai 
4.000. 

8 
Lalu segmentasi dari toko roti 
ini apa nung? 

Kita lebih cenderung ke menengah saja, 
ga ke atas, maupun ke bawah. Tapi yang 
paling penting siapapun yang minat dan 
menerima harganya ya boleh saja beli. 

9 

Terus kalau buat pemesanan 
acara-acara gitu, ada 
minimal pemesanannya ga 
ya nung? 

Ada, minimal 40 box terus bisa dikirim 
sekitar Taman atau luar Taman. 

 

Lampiran 2: Daftar Tanya Jawab Wawancara dengan Konsumen Roti UMKM 

No Pertanyaan Jawaban 

Narasumber: Maria Soraya 
Lokasi wawancara: BRILINK KIOS 77 

Tanggal: 9 Desember 2021 

1 Umur? 25 tahun 

2 Pekerjaan? Pegawai 

3 Seberapa sering 
membeli roti? 

2 minggu sekali 

4 Kenapa belinya hanya 2 
minggu sekali? 

Karena bosan beli roti terus dan roti itu 
juga menurutku pengganti makanan berat 

5 Suka jenis roti seperti 
apa? 

Brownies 

6 Pernah beli di Dian 
Bakery? 

Browniesnya belum, tapi pernah nyoba 
rotinya Dian Bakery 
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7 Menurutmu bagaimana 
rotinya Dian Bakery? 

Enak, tapi bentuknya kurang menarik 

8 
Pernah beli roti untuk 
acara? Kalau iya 
dimana? 

Pernah, di kompetitor 

9 
Kenapa belinya di 
kompetitor? 

Karena bisa beli via online jadi gampang. 
Dia juga menyediakan pelayanan delivery 
dan biaya ongkirnya gratis. Isinya juga ada 
8 dan harganya 17.500. Rasanya juga 
lumayan dan bentuknya menarik, ga 
polosan gitu aja. 

10 
Tahu kompetitor itu dari 
mana? 

Dari facebook, jadi aku nyari di grup jual 
beli Pemalang, nah ada yang promosi roti 
itu. Lalu aku lihat testimoninya ternyata 
udah terjamin. Terakhir aku ngetes dulu 
rasanya sama lihat bentuk-bentuknya, baru 
deh pilih. 

Narasumber: Eveline Hilda Swasti 
Lokasi wawancara: BRILINK KIOS 77 

Tanggal: 12 Desember 2021 

1 Umur? 26 tahun 

2 Pekerjaan? Wiraswasta 

3 
Seberapa sering 
membeli roti? 

2 minggu sekali 

4 
Kenapa belinya hanya 2 
minggu sekali? 

Karena roti itu ga bisa dijadiin cemilan 
setiap hari, dan biasanya kalau beli itu 
langsung banyak untuk satu keluarga. 

5 
Suka jenis roti seperti 
apa? 

Roti pisang coklat. Jadi kalau aku pribadi, 
aku akan menilai roti enak atau engga itu 
dari roti pisang coklatnya dulu. Kalau enak, 
aku baru nyoba rasa lain. 

6 
Pernah beli di Dian 
Bakery? 

Pernah 

7 
Menurutmu bagaimana 
rotinya Dian Bakery? 

Enak, tapi bentuknya terlalu polos jadi ga 
tertarik. Aromanya pun ga ada aroma roti 
yang menggugah selera. 

8 
Pernah beli roti untuk 
acara? Kalau iya 
dimana? 

Belum, tapi kalau eceran sering beli di 
kompetitor. 

9 
Kenapa belinya di 
kompetitor? 

Karena variasi rotinya beda-beda terus 
setiap dateng. Variasinya pun ga hanya di 
rasa, tapi jenis rotinya kayak pastry, bolu 
dsb. 

10 
Tahu kompetitor itu dari 
mana? 

Memang langganan dari dulu. 
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11 

Kalau semisal kompetitor 
itu mengeluarkan produk 
melalui media sosial, 
kamu bakal beli ga? 

Tergantung, kalau semisal rotinya roti-roti 
modern seperti doffle, donat isi, mungkin 
aku bakal coba beli. 

Narasumber: Bu Puji 
Lokasi wawancara: KIOS 77 
Tanggal: 12 Desember 2021 

1 Umur? 48 tahun 

2 Pekerjaan? Pegawai 

3 
Seberapa sering 
membeli roti? 

Jarang mas, mungkin 2-3 minggu sekali 

4 
Kenapa belinya hanya 
2/3 minggu sekali? 

Saya lebih cenderung beli roti itu untuk 
acara. Jarang banget untuk konsumsi 
pribadi atau keluarga. 

5 
Pernah beli di Dian 
Bakery? 

Pernah, untuk hajatan. 

6 Belinya paket apa Bu? Saya beli paket roti sobek mawar mas. 

7 
Menurut Ibu bagaimana 
rotinya Dian Bakery? 

Rasanya enak mas, tapi menurut saya 
adonannya kering. 

8 
Pernah beli roti untuk 
acara? Kalau iya 
dimana? 

Pernah, di Parimas 

9 
Kenapa belinya di 
kompetitor? 

Karena rasanya enak, adonannya lembut. 

10 
Belinya itu langsung ke 
toko atau lewat sosial 
media? 

Biasanya kalau roti-roti modern seperti roti 
gembong saya beli lewat sosial media. 
Tapi kalau acara, saya lebih suka ke toko 
fisik. 

11 
Biasanya kalau untuk 
acara itu Ibu belinya 
paket isi berapa? 

Saya seringnya beli paket isinya 3-4 roti 
mas, karena kalau dari kantor biaya snack 
itu dibatasi Rp7.500,00. Kalau di Dian 
Snack & Bakery kan minimal Rp18.000,00. 
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Lampiran 3: Dokumentasi Objek Penelitian 
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Lampiran 4: Kuesioner Pendahuluan 
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Lampiran 5: Kuesioner Penelitian 
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Lampiran 6: Bukti Penyebaran Kuesioner 
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Lampiran 7: Tabel Hasil Mahalanobis d-square 

Observation 
number 

Mahalanobis 
d-squared 

p1 p2 

9 37,67 0,00 0,17 

109 36,62 0,00 0,03 

85 35,61 0,00 0,01 

15 32,85 0,01 0,01 

91 31,74 0,01 0,01 

81 30,84 0,01 0,01 

137 30,50 0,01 0,00 

84 30,10 0,01 0,00 

172 30,01 0,01 0,00 

83 29,91 0,01 0,00 

30 29,48 0,01 0,00 

54 28,72 0,02 0,00 

114 28,67 0,02 0,00 

123 26,92 0,03 0,00 

126 26,64 0,03 0,00 

180 26,30 0,04 0,00 

175 25,89 0,04 0,00 

69 24,60 0,06 0,02 

168 24,47 0,06 0,01 

171 24,04 0,06 0,02 

92 23,66 0,07 0,03 

86 23,63 0,07 0,02 

160 23,62 0,07 0,01 

89 23,38 0,08 0,01 

29 22,78 0,09 0,03 

3 22,15 0,10 0,08 

121 21,42 0,12 0,23 

142 21,40 0,13 0,17 

133 21,38 0,13 0,13 

135 21,33 0,13 0,10 

105 21,22 0,13 0,09 

82 21,01 0,14 0,10 

28 20,89 0,14 0,10 

101 20,85 0,14 0,07 

75 20,84 0,14 0,05 

53 20,83 0,14 0,04 

63 20,57 0,15 0,05 

10 20,50 0,15 0,04 

39 19,92 0,18 0,14 

21 19,91 0,18 0,10 

6 19,79 0,18 0,10 
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Observation 
number 

Mahalanobis 
d-squared 

p1 p2 

106 19,70 0,18 0,09 

134 19,52 0,19 0,11 

139 19,50 0,19 0,08 

107 19,39 0,20 0,08 

16 19,35 0,20 0,06 

77 19,20 0,21 0,07 

25 18,96 0,22 0,10 

40 18,94 0,22 0,08 

103 18,86 0,22 0,07 

90 18,85 0,22 0,06 

124 18,71 0,23 0,06 

164 18,49 0,24 0,09 

66 18,41 0,24 0,08 

96 18,40 0,24 0,06 

61 18,36 0,24 0,05 

156 18,23 0,25 0,06 

23 18,22 0,25 0,04 

149 18,22 0,25 0,03 

44 18,10 0,26 0,03 

115 18,05 0,26 0,03 

141 18,03 0,26 0,02 

48 17,99 0,26 0,02 

117 17,67 0,28 0,04 

177 17,66 0,28 0,03 

38 17,63 0,28 0,02 

167 17,59 0,29 0,02 

140 17,38 0,30 0,03 

67 17,32 0,30 0,03 

122 17,29 0,30 0,02 

36 17,17 0,31 0,02 

129 17,08 0,31 0,02 

162 16,98 0,32 0,03 

97 16,82 0,33 0,03 

151 16,79 0,33 0,03 

5 16,72 0,34 0,03 

79 16,50 0,35 0,04 

35 16,32 0,36 0,07 

154 16,26 0,37 0,06 

155 16,18 0,37 0,06 

93 15,90 0,39 0,12 

65 15,88 0,39 0,10 
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Observation 
number 

Mahalanobis 
d-squared 

p1 p2 

131 15,88 0,39 0,08 

166 15,88 0,39 0,06 

120 15,83 0,39 0,05 

108 15,67 0,40 0,07 

158 15,47 0,42 0,11 

70 15,43 0,42 0,10 

125 15,31 0,43 0,11 

4 15,13 0,44 0,16 

119 15,08 0,45 0,15 

24 15,07 0,45 0,12 

150 15,07 0,45 0,09 

46 15,02 0,45 0,08 

152 14,85 0,46 0,12 

118 14,76 0,47 0,13 

58 14,73 0,47 0,11 

47 14,59 0,48 0,14 

174 14,43 0,49 0,18 

182 14,40 0,50 0,16 
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Lampiran 8: Hasil Turnitin 
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Lampiran 9: Penentuan Teknik Analisis Multivariat (Hair dkk., 2010) 

Dependence Interdependence

Structural 

Equation 

Modeling

Tipe hubungan?

Berapa 

variabel?

Skala 

pengukuran 

variabel 

dependence-

nya?

Skala 

pengukuran 

variabel 

dependence-

nya?

Banyak hubungan antara variabel
dependen dan independen

Beberapa variabel dependen
dalam satu hubungan

Hanya satu variabel dependen
dalam satu hubungan

Skala 

pengukuran 

variabel 

predictor-nya?

Canonical 

Correlation 

Analysis with 

Dummy 

Variables

Metrik
Non-metrik

Canonical 

Correlation 

Analysis

Multivariate 

Analysis of 

Variance

Metrik Non-metrik

Multiple 

Regression

Conjoint 

Analysis

Multiple 

Discriminant 

Analysis

Linear 

Probability 

Models 

Metrik
Non-metrik

Apakah struktur 

hubungan di 

antara

Factor 

Analysis

Confirmatory 

Factor 

Analysis

Variabel

Cluster 

Analysis

Responden

Bagaimana 

atribut diukur?

Objek

Multidimensi

onal Scaling

Corresponde

nce Analysis

Metrik

Non-metrik

Non-metrik

Teknik multivariat 

yang terpilih
Poin keputusan

Keterangan:
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Lampiran 10: Bukti Kegiatan Promosi UMKM 

 

 

 


